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ABSTRAK

Ani Papalia (150303060) dosen Pembimbing 1 Dr. Patma sopamena, M.Pd.i,
M.Pd Pembimbing 2 Kasliyanto, M.Pd Judul “ Analisis Berpikir Intuitif Siswa
Dalam menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Theorema Phytagoras Kelas
VIl SMP Negeri 21 Buru” Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, IAIN Ambon.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berpikir intuitif siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi theorema phytagoras kelas VIII SMP
Negeri 21 Buru. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek pada
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Buru dengan jumlah siswa
25 orang. Proses penelitian dimulai dengan mengajukan soal tes pertama oleh
peneliti kepada siswa untuk dikerjakan. Berdasarkan hasil pekerjaan dari siswa
tersebut hanya 4 orang yang menjawab benar. Selanjutnya dari 4 orang siswa
peneliti memberikan soal tes ke 2 dan yang menjawab benar hanya 1 orang yang
memenuhi indikator berpikir intuitif dalam menyelesaikan soal dan lansung
diambil sebagai subjek (IH) dan yang menjawab salah 3 orang. Selanjutnya
peneliti memberikan kesempatan kepada 3 subjek yang menjawab salah tersebut.
Untuk merefleksi ulang jawabannya hingga menjadi benar, Selanjutnya di wakili
oleh 1 subjek (FT).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa subjek (IH dan FT) memenuhi
indikator berpikir intuitif siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
theorema phytagoras kelas VIII SMP Negeri 21 Buru yaitu catalytic inference,
powe of synthesis, dan common sense. Serta memenuhi beberapa indikator dari
ketiga indikator berpikir intuitif tersebut yaitu subjek menyelesaiakn soal
menggunakan langkah-langkah, subjek menyelesaikan soal dengan menggunakan
kemampuan kombinasi rumus dan alogaritma yang dimiliki, dan subjek tak
mampu memberikan alasan logis dalam menjawab soal. Subjek menyelesaiakan
soal menggunakan kaidah-kaidah yang didasarkan pada pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki, subjek menjawab soal secara langsung segera atau
tiba-tiba, dan subjek menjawab soal menggunakan jalan pintas namun tidak rinci.

Kata Kunci : berpikir intuitif, soal cerita, theorem phytagoras.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan matematika memiliki peran yang sangat penting karena
matematika adalah ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai bidang
kehidupan. Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis, logis, sistematis, cermat, efektif dan

efesien dalam memecahkan masalah.

Tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan dan pembelajaran matematika
salah satunya dapat dinilai dari keberhasilan siswa dalam memahami matematika
dan memanfaatkan pemahaman ini untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
matematika maupun ilmu-ilmu yang lain. Untuk itu, perlu dilakukan evaluasi atau
tes hasil belajar siswa. Hasil belajar ini merupakan hasil belajar siswa.’
Mendikbud menyebutkan bahwa matematika perlu diajarakan kepada siswa untuk
membekali siswa agar memiliki sikap terbuka, objektiv dalam interaksi kelompok

maupun aktifitas sehari-hari, juga memiliki kemampuan mengkomunikasikan

gagasan matematika dengan jelas.

Berpikir adalah aktivitas psikis yang intensional, dan terjadi apabila
seseprng menjumpai problema (masalah) yang dipecahkan. Adanya seseorang

langsung (directly) dalam memahami masalah pada saat membaca dan pada saat

! Soejadi, Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta, Depdiknas, 2000), him.5

2 lda Maryam dkk, pengembangan bahan ajar materi teorema phytagoras yang
berorientasi pada kompotensi abad 21 untuk Guru SMP (Serang, USAT, 2019), him. 67-68, jurnal
vol.3, No.1 januari 2019
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bersamaan muncul pula ide dan strategi dalam menyelesaikan masalah tersebut,
namun ada juga yang memerlukan alat bantu atau media. Jembatan berpikir untuk
memahami dan menemukan cara terbaik untuk menentukan solusi melalui
langkah-langkah formal termasuk aktivitas pembelajaran.® Hal ini sesuai dengan
anjuran Al Qur’an sebagai berikut :
- o0 4w R < e o £ o N p

T oY ¥R Jdlcals- 1 20N e see T gl 3 )

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal”
(Q.S Al-Imran:190)

Pada kenyataannya menunjukan bahwa prestasi belajar matematika siswa
masih rendah. Rendahnya prestasi belajar matematika ini ditunjukan antara lain
dengan rendahnya nilai ulangan harian, ulangan semester, maupun UAN (Ujian
Akhir Nasional) matematika. Bahkan menurut data dari Trends In Mathematics
And Science Study (TIMSS), prestasi belajar matematika Indonesia secara umum
berada pada peringkat 35 dari 46 negara peserta yang melibatkan lebih dari
200.000 siswa. Rata-rata nilai dari seluruh siswa dan seluruh negara adalah 467
sedangkan rata-rata nilai 5000-an siswa Indonesia sebagai sampel studi hanyalah
411. Dari data empirik tersebut terlihat jelas bahwa kemampuan matematika siswa

Indonesia secara umum sangatlah rendah.*

Kemampuan seseorang untuk memahami dan sekaligus menemukan
strategi yang tepat dan cepat dalam menyelesaikan masalah tesebut merupakan

aktivitas mental yang ditopang oleh kecakapan berpikir intuitif yang munculsecara

® Abu ahmdi, psikologi umum, (jakarta: PT. Adi Mahasatya, 2003), him.81
* Suproyoko, Memajukan Matematika Indonesia, (http://www. Sinarharapan.co.id/2008)
diakses 19 november 2019
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spontan, bersifat segera (immediate), global atau mungkin muncul secara tiba-tiba

dan tidak diketahui dari mana datang asalnya.’

Berpikir secara intuitif berpusat pada perasaan dan angan-angan.
Pemikiran intuitif lebih penting dari pada intelegensi karena berpusat pada segala-
galanya adalah perasaan dan hati. Berpikir intuitif berbentuk pikiran yang samar-
samar, sering setengah disadari, tanpa diiringi proses berpikir yang cermat
sebelumnya, namun kemudian dapat menuntun pada satu keyakinan yaitu secara

tiba-tiba dan pasti memunculkan satu keyakinan yang tepat.®

Fischbein  disebut sebagai pelopor kajian berpikir intuitif dalam
pembelajaran, terutama pembelajaran matematika dan sains. Menurut Fischbein
berpikir intuitif yaitu kognisi segera dalam memperoleh dan memahami sesuatu
tanpa bergantung pada suatu proses penalaran dan tanpa pembenaran atau bukti-

bukti serta mempunyai beberapa karakteristik’

Sementara Agust Mario Bunge menyatakan bahwa berpikir intuitif adalah
penalaran yang memiliki krakteristik; catalistic inferent, power of syintecis dan
comon sense, masing-masing memiliki beberpa indikator, catalistic inferent:
subjek menjawab soal bersifat langsung, secara atau tiba-tiba menggunakan jalan
pintas, jawaban singkat, tidak rinci, dan tidak mampu memberikan alasan logis.

power of syintecis; subjek menjawab soal secara langsung, segera atau tiba-tiba

> Muniri, 2013, karakteristik berpikir intuitif dalam menyelesaikan masalah matematika.
Dam jurnal seminar nasional matematika dan pendidikan matetikan FMIPA, UNY Yogyakarta,
diakses pada 25 desember 2019

® Asri Budiningsi, pembelajaran moral, (Jakarta: PT: Asdi Mahasatya, 2008), him. 21

"Agus sukmana, 2011, intuisi dalam bermatematika: fakta dan imlemetasinya pada
pembelajaran matematika, jurnal seminar nasional pendidikan matematika UNPAR, Bandung.
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dengan menggunakan kemampuan kombinasi rumus dan algoritama yang
dimiliki. comon sense; subjek menyelesaikan soal secara langsung, segera atau
tiba-tiba, menggunakan langkah-langkah, kaidah-kaidah yang didasarkan pada

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki.®

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka berpikir intuitif yang dikaji
dalam penelitian ini adalah gagasan yang muncul seketika dan sebagai hasil dari
suatu proses yang unik. Berpikir intuitif merupakan proses berpikir yang secara
tiba-tiba tanpa melalui proses pembuktian formal dan memiliki krakteristik

tertentu, yaitu: catalistic inferent, power of syintesis dan comon sense.

Penyelesaian matematika merupakan kemampuan dasar yang harus
dikuasai oleh siswa. Berpikir intuitif merupakan peran penting dalam
menyelesaitkan masalah matematika. Dalam menyelesaikan masalah matematika
diperlukan proses berpikir analitik dan logika. Brunner dan Hart mengungkapkan
bahwa dalam menyelesaikan masalah matematika ada dua pendekatan yaitu secara
analitik ‘dan intuitif. Berpikir intuitif berperan dalam proses membangun
pengetahuan matematika yang tanpa disadari menghasilakan satu keyakinan yang

tepat.’

Penyelesaian masalah matematika yang dipandang sebagai suatu bentuk
belajar yang menyaratkan adanya hal baru yang kelak diketahui keberadaannya

pada akhir balajar mengajar. Seseorang anak yang ingin mencapai hasil belajarnya

& Muniri. 2013, Karakteristik Berpikir Intuitif Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika, dalam jurnal seminar matematika dan pendidikan FMIPA UNY Yogyakarta, diakses
pada 21 januari 2020

° Agus Sukmana, Profil Berpikir Intuitif Matematik, (Bandung: Universitas Katolik
Prahyangan, 2011), him.16
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pada mata pelajaran matematika diperlukan proses kerja memecahkan masalah

tersebut memerlukan peran kerja memori.

Penyelesaian masalah dalam matematika adalah suatu aktivitas untuk
mencari solusi dari soal matematika yang dihadapi dengan melibatkan semua
bakal pengetahuan (telah mempelajari konsep-konsep) dan bekal pengalaman
(telah terlatih dan terbiasa menhadapi atau menyelesaikan soal) yang tidak

menuntut adanya pola khusus mengenai cara atau strategi penyelesaiannya.®

Soal cerita matematika merupakan soal yang terkait dengan kehidupan
sehari-hari untuk dicari penyelesaiannya menggunakan kalimat metematika yang
memuat bilangan, operasi hitung dan relasi (=, <, >, <, > ). Sedangkan menurut
Atim soal cerita merupakan permasalahan yang dinyatakan dalam bentuk kalimat

bermakna dan mudah dipahami.**

Penelitian seperti ini telah juga diteliti oleh Siti Fathur *, Muniri'®, Budi

Usodo™, Nining Sahupala®®, dan Mudrika®. Siti Fathur mengatakan bahwa

10 Muniri, 2013, karakteristik berpikir intuitif dalam menyelesaikan masalah matematika.
Dam jurnal seminar nasional matematika dan pendidikan matetikan FMIPA, UNY Yogyakarta,
diakses pada 25 desember 2019

7 Uni astuti, Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Aritmatika Sosial(
siduarjo: jurnal pendidikan matematika STIKIP PGRI April, 2015), HIim. 98 vol. 3, No.1

2 Siti Fathur, Pengembangan Instrumen dan Analisis Kemampuan Berpikir Intuitif
Matematis FMIPA, UNY Yogyakarta, diakses pada 30 Desember 2019.

3 Muniri, 2013, Karakteristik Berpikir Intuitif dalam Menyelesaikan Masalah Matematika.
Dam Jurnal Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, FMIPA, UNY
Yogyakarta, diakses pada 25 desember 2019.

4 Budi Usudo, (2012), Karakteristik Intuisi Siswa SMA dalam Memecahkan Masalah
Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Matematika Dan Pebedaan Gender, (Surakarta) jurnal S1
volume 01 No.01.

> Nining Sahupala (2018), Karakteristik Berpikir Intuitif Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Pada Materi Peluang Siswa Kelas XI IPA MAN 3 Maluku Tengah, skripsi S1 pendidikan
matemtika IAIN Ambon
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pengembangan instrumen dan analisis kemampuan berpikir intuitif matematis
menemukan bahwa kemampuan berpikir intuitif matematis siswa secara
keseluruhan masih tergolong sedang dengan data-data skor yaitu sebesar 25,16
(69,88 %). Kemampuan berfikir intuitif matematis menurut indikator penyelesaian
masalah dengan jawaban yang masuk akal tergolong sedang dengan presentase
sebesar 71,33 %. Indikator menyelesaikan masalah menggunakan pengetahuan
dan pengalaman yang sudah dimiliki sebelumnya juga tergolong sedang yang
memiliki rata-raat sebesar 75,42 % dan berdasarkan generalisasi dari contoh atau
konsep masih masuk dalam kategori sedang dengan presentase rata-rata skor yaitu
62,92 %.'"Karakter berpikir intuitif yang digunakan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika. Pertama karakteristik berpikir intuitif yang digunakan siswa
yang memiliki kemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah
matematika antara lain; ekploratif, implicitly, perseverable, coerciveness, dan
common sense. Kedua karakteristik berpikir intuitif yang digunakan siswa yang
memiliki kemampuan sedang dalam menyelesaikan masalah matematika antara
lain; ekstrapolative, implicitly, perseverable, dan power of synthesis.® Kemudian
Budi Usodo mengatakan bahwa dalam memahami masalah, subjek laki-laki
berkemampuan matematika tinggi dan rendah menggunakan intuisi, sedangkan

subjek perempuan berkemampuan matematika yang tinggi dan rendah tidak

6 Mudrika, (2013), Profil Intuitif Siswa SMP Dalam Memecahkan Masalah Geometri
ditinjau Dari Kemampuan Matematika Siswa” yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sepulu
Bangkalan pada Semester Ganjil Tahun pada kelas IX-b, skripsi S1 Pendidikan Matematika.

7 Siti Fathur, Pengembangan Instrumen dan Analisis Kemampuan Berpikir Intuitif
Matematis FMIPA, UNY Yogyakarta, diakses pada 30 Desember 2019.

'8 Muniri, 2013, karakteristik berpikir intuitif dalam menyelesaikan masalah matematika.

Dam jurnal seminar nasional matematika dan pendidikan matetikan FMIPA, UNY Yogyakarta,
diakses pada 25 desember 2019.
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menggunakan intuisi. Dalam membuat rencana penyelesaian, subjek laki-laki
berkemampuan matematika tinggi dan rendah menggunakan intuisi, sedangkan
subjek perempuan berkemampuan matematika tinggi menggunakan intuisi dan
subjek perempuan berkemampuan matematika rendah tidak menggunakan intuisi.
Dalam rencana penyelesaian semua subjek tidak menggunakan intuisi. Dalam
memeriksa jawaban masalah, subjek dengan kemampuan matematik yang tinggi
baik laki-laki maupun perempuan tidak menggunakan intuisi. Kesimpulannya
bahwa perbedaan gender mempengaruhi karakteristik berpikir intuitif matematis
dari tiap-tiap siswa.'® Karakteristik berpikir intuitif siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika.”’ Siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang dan
rendah akan menggunakan intuisinya dalam menyelesaikan masalah matematika

baik dalam proses pemahaman masalah taupun tahap pengoreksian kembali.?

Berdasarkan hasil-hasil penelitian diatas maka berbeda dengan penelitian ini
adalah untuk menganalisis Berpikir Intuitif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Pada Materi Theorema Phytagoras Kelas VII1 SMP Negeri 21 Buru.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 21 Buru pada tanggal
9 Februari tahun 2018 dari guru mata pelajaran matematika bahwa, kemampuan
berpikir secara umum pada siswa-siswi kelas VIII dalam: memahami dan

menyelesaikan masalah matematika rata-rata masih belum maksimal, siswa

% Budi Usudo, (2012 ), Karakteristik Intuisi Siswa SMA dalam Memecahkan Masalah
Matematika Ditinjau dari Kemampuan Matematika dan Pebedaan Gender, (Surakarta) jurnal S1
volume 01 No.01

“Njining sahupala (2018), karakteristik berpikir Intuitif Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah pada materi peluang siswa kelas XI IPA MAN 3 Maluku Tengah, skripsi S1 pendidikan
matemtika IAIN Ambon

2t Mudrika, (2013), Profil Intuitif siswa SMP Dalam Memecahkan masalah Geometri
Ditinjau Dari Kemampuan Matematika siswa” yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 sepulu
Bangkalan pada semester ganjil tahun pada kelas IX-b, skripsi S1 Pendidikan Matematika
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masih lambat dalam memahami dan menyelesaikan masalah matematika
dikarenakan kurangnya motivasi dan kemauan belajar siswa dan serta kurangnya
kemampauan berpikir dalam memahami dan menyelesaikan matematika yang
diajarkan.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis berusaha untuk mengidentifikasi
berpikir intuitif yang dilakukan oleh siswa dalam meneyelesaiakan soal-soal
cerita tentang teorema phytagoras. Siswa mencari faktor-faktor yang
mempengaruhinya dan memberikan solusi alternatif untuk permasalahan tersebut.
Dengan demikian, peneliti tertarik, dengan judul penelitian “Analisis Berpikir
Intuitif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Theorema

Phytagoras Kelas VIII SMP Negeri 21 Buru”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah bagaimana proses berpikir intuitif siswa dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi theorema phytagoras kelas VIl SMP Negeri 21 Buru?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses berpikir intuitif siswa
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi theorema phytagoras kelas VIII

SMP Negeri 21 Buru.
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D. Manfaat Penelitian
Terdapat manfaat yang diperoleh dari penilitian ini, baik siswa, guru mata

pelajaran, maupun sekolah. Adapun manfaat-manfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa
a. Sebagai dasar untuk memberikan motivasi dalam mempelajari materi
teorema phytagoras
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi siswa dalam proses pembelajaran pada
materi teorema phytagoras.
2. Bagiguru
a. Sebagai bahan masukan untuk lebih memperhatikan siswa dalam hal
menyelesaiakan soal-soal  cerita khususnya pada materi teorema
phytagoras
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam proses pembelajaran pada
materi teorema phytagoras
3. Bagi sekolah
a. Sebagai dasar untuk memberikan alternatif solusi/penyelesaian untuk
menyelesaikan soal-soal pada mater theoremai phytagoras yang diberikan
oleh guru.
b. Sebagai masukan yang baik kepada sekolah guna meningkatkan mutu
pelajaran, khususnya pada mata pelajaran matematika.
E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran yang berkaitan dengan

penelitian ini, diperlukan adanya penegasan istilah. Adapun yang di maksud
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dengan penegasan istilah yaitu untuk memperoleh pengertian yang sama tentang

istilah dalam penelitian ini dan tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda dari

pembaca. Istilah-istilah yang perlu diberi penegasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

2.

3.

Bepikir Intuitif adalah gagasan yang muncul seketika dan sebagai hasil
dari suatu proses yang unik meliputi; catalistic inferent, power of syintecis
dan comon sense. Catalytic inference adalah subjek menjawab soal bersifat
langsung, segera atau tiba-tiba, mengguanakan jalan pintas, jawaban
singkat, tidak rinci dan tidak mampu memberikan alasan logis. Power of
synthesis adalah subjek menjawab soal secara langsung, segera atau tiba-
tiba dengan menggunakan kemampuan kombinasi rumus dan alogaritma
yang dimiliki. Common sense adalah subjek menyelesaikan secara
langsung segera atau tiba-tiba mengguankan langkah-langkah, kaidah-
kaidah yang didasarkan pada pengetahuan yang dimiliki.

Soal cerita adalah soal matematika yang disajikan dalam bentuk cerita atau
rangkaian kata-kata (kalimat) dan berkaitan dengan keadaan yang dialami
siswa dalam kehidupan sehari-hari dan mengandung masalah yang
menuntut pemecahan.

Teorema Phytagoras adalah suatu aturan matematika yang dapat digunakan

untuk menentukan panjang salah satu sisi dari sebuah segitiga siku-siku.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
deskripsi kualitatif. Kata deskriptif berasal dari bahasa latin “descriptive” yang
berarti uraian. Penelitian deskriptif yang dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai subjek penelitian dan perilaku subjek penelitian pada suatu
saat teretentu.®” Penelitian deskrptif kualitatif adalah penelitian yang
menggambarkan keadaan atau fenomena yang terjadi untuk memperoleh data
yang bersifat kualitatif dengan tujuan untuk mengetahui berpikir intuitif dalam
menyelesaikan soal-soal cerita pada pokok bahasan teorema phytagoras di kelas
VIl SMP Negeri 21 Buru.
B. Lokasi dan Waktu Penilitian

1. Lokasi
Penilitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 21 Buru.
2. Waktu

Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 30 November- 30 Desember

2020.
C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Buru.
Yang terdiri dari satu kelas dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang. Selanjutnya

25 orangdan diminta diselesaikan. Dari 25 orang siswa tersebut diambil beberapa

3" Mukhtar , 2013, Metode praktis penelitian deskriptif kualitatif, (jakarta: referensi), him,
10-11
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siswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian. Kemudian diberikan tes essay dan
diminta diselesaikan dengan think alouds serta memenuhi kriteria berpikir intuitif
yang diperoleh pada saat melakukan tes. Dari hasil tes tersebut diambil siswa yang
mampu menyelesaikan soal dengan kriteria berpikir intuitif dan mampu
mengungkapkan apa yang dipertanyakan peneliti dalam proses penentuan. Subjek

penelitian dapat disajikan pada bagan berikut:

Siswa

Soal tes |

v Tidak
Apakah jawaban
benar

v

Soal tes Il

\
Menyelesaikan
— masalah

Wawancara ) lya
Jawaban benar? >

Tidak i

Tidak lanjut
soal tes 2

Think aloudh

Diambil
sebagai subjek | ]

Refleksi

|

Apakah dapat Tidak | Tidak diambil
memperbaiki —>| sebagai subjek

v
Memenuhi
indikator
berpikir intuitif

A

Diambil 2 orang
sebagai subjek

37



D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
instrumen utama, soal tes dan pedoman wawancara.

1. Insturumen Utama

Instumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini
karena peneliti yang akan melakukan wawancara terstruktur terhadap subjek
untuk mendapat informasi yang dibutuhkan dalam prosedur pengumpulan data.

2. Instrumen Pendukung
a. Soal Tes

Tes yang digunakan berupa tes uraian, tes dilakukan dengan satu tahap
yakni tes untuk mengetahui berpikir intuitif yang biasanya siswa alami dalam
menyelsaikan soal cerita materi teorema phytagoras.

b. Pedoman Wawancara

Wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Tujuan
dilakukan wawancara adalah untuk mengetahui berpikir intuitif yang dialami
siswa dalam menyelesaikan soal-soal tentang teorema phytagoras, juga faktor
yang menjadi penyebabnya.
E. Teknik Pengumpulan Data

Terkait dengan mengambilan data maka penulis menggunakan beberapa
teknik, yaitu :*
1. Tes, digunakan untuk memperoleh data dalam proses penyelesaian masalah

matematika yang akan dipakai untuk menganalisis berpikir intuitif siswa.

*83ugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R d D,
(Bandung: cet;14, 2012), him. .235-249
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Tentunya sebelum tes ini diberikan, terlebih dahulu tes ini diperiksa oleh
dosen maupun guru guna mencegah soal-soal yang tidak layak untuk di uji.
Dan telah diperiksa oleh validator yaitu Dr. Patma Sopamena, M.Pd,|.M.Pd

2. Wawancara, metode ini digunakan untuk mengetahui dan mendapatkan
informasi secara langsung dengan menggunakan/mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terhadap informan dari kalangan peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 21 Buru

3. Dokumentasi, yaitu metode mencari data yang berkenan dengan catatan atau

arsip-arsip sebagai sumber data yang berhubungan dengan objek penelitian.

F. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap yang akan dilakukan ketika proses penelitian ini adalah:

a. Persiapan
Pada langkah ini, peneliti menyiapkan semua perangkat formulir terutama
instrumen tes yang akan diisi oleh subjek dan pedoman wawancara.

b. Pelaksanaan
Pada langkah ini, peneliti memberikan soal tes yang berbentuk soal
cerita kepada siswa untuk mengetahui berpikir intuitif. Peneliti melakukan
tes berdasarkan instrumen yang telah divalidasi, melakukan observasi dan
melakukan wawancara dengan siswa yang di jadikan sebagai subjek
penelitian.

c. Penyimpulan
Menarik kesimpulan adalah suatu proses yang didasarkan pada data yang

diperoleh dari tahap pelaksanaan.
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif terdiri dari tiga komponen, yakni: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah yang perlu dilakukan
dalam analisis data adalah sebagai berikut:
1. Memilih data (reduksi data)
Pada langkah pemilihan data ini, pilihlah data yang relevan dengan tujuan
perbaikan pembelajaran. Data yang tidak relevan dapat dibuang, dan jika
dianggap tidak perlu, guru peserta dapat menambahkan data baru dan
mengingat kembali atau peristiwa fenomena yang terjadi selama pelaksanaan
rencana tindakan.
2. Mendeskripsikan data hasil temuan ( penyajian data)
Penyajian data merupakan suatu proses lanjutan setelah data direduksi, data
tersebut disajikan dalam bentuk uraian singkat, dan terstruktur, sehingga
memungkinkan peneliti untuk menarik suatu kesimpulan.
3. Menarik kesimpulan hasil deskriptif
penarikan kesimpulan merupakan suatu proses yang didasarkan pada data
yang diperoleh dari reduksi data dan penyajian data. Kesimpulan didukung
dengan data-data yang valid, sehingga kesimpulan yang dikemukakan dapat

bersifat akurat.>®

%9 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Alfabeta, 2006), him. 92-99
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat

disimpulkan bahwa kedua subjek IH dan FT memenuhi indikator berpikir intuitif
siswa dalam menyelesaikan soal theorem phytagoras pada kelas VIII SMP Negeri
21 Buru yaitu catalytic inference, powee of synthesis, dan common sense. Serta
memenuhi beberpa indicator berpikir intuitif tersebut yaitu subjek menyelesaiakan
soal menggunakan langkah-langkah, subjek menyelesaiakan soal dengan
menggunakan kombinasi rumus dan alogaritma yang dimiliki, dan subjek tidak
mampu memberikan alasan logis dalam menjawab soal. Subjek menyelesaikan
soal menggunakan kaidah-kaidah yang didasarkan pada pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki, subjek menjawab soal secara lansung segera atau tiba-
tiba, subjek menjawab soal menggunakan jalan pintas namun tidak rinci.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa yang dapat penulis sarankan,

yakni:

1. Bagi guru hendaknya dalam mengajar matematika, guru seharusnya lebih
mengenal karakter berpikir intuitif siswa terutama pada Common sense,
power of synthesisi dan catalytic inferen.

2. Bagi peneliti lain apabila ingin melakukan penelitian sejenis terkait dengan
berpikir intuitif siswa agar bisa melakukan penelitian lebih mendalam lagi

mengenai hal tersebut.
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Lampiran 1

KISI-KISI TES
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas s VI
Bentuk Soal : Urain
Jumlah Soal 2

Kompetensi Dasar  :Menggunakan theorema phytagoras untuk menyelesaikan
berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari

No Indikator Aspek Kognitif No Soal

1. | Menggunakan teorema phytagoras C3 1
dalam dunia nyata

Menggunakan teorema phytagoras

dalam dunia nyata C3 2
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Lampiran 2
SOAL TES 1
Nama
Kelas/Semester
Mata Pelajaran : Matematika

Waktu : 30 menit

Jawablah pertayaan berikut ini!

Kapal A berlayar sejauh 15 km ke arah Utara, kemudian berbelok ke arah
Barat sejauh 36km. Hitunglah jarak terdekat dari titik awal keberangkatan kapal
ke titik akhir!

titi hir [C)
J}.ak ir {C) B
=
l-'. -
—
=4 .
-
=l
Utara ~
~
T
Barat ‘# Tirmuir titik awal(A)
Selatan
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Lampiran 3
SOAL TES II
Nama
Kelas/Semester
Mata Pelajaran : Matematika

Waktu : 30 menit

Jawablah pertanyaan berikut ini!

Kapal B berlayar ke arah timur sejauh 150 km, selanjutnya ke arah selatan

sejauh 200 km. Hitunglah jarak kapal sekarang ke tempat semula?

A 150 km B

? 200 km
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Lampiran 4

ALTERNATIF JAWABAN SOAL INTUITIF

No

Alternatif Jawaban

Indikator

Penyelesaian:
Diketahui: AB = 15 km
BC =36 km
Ditanyakan: titik awal ke titik akhir?
Jawab:

AC = VABZ + BC?>
AC = V152 + 36°
AC = /225 + 1296

AC = /1521

AC =31 km

Jadi, jarak dari titik awal keberangkatan kapal ke
titik akhir adalah 31 km

Catalyctic inference

Power of synthesis

Common sense

Penyelesaian:

Diketahui: jarak kapal kearah timur sejauh (AB)
= 150 km jarak kpal kearah selatan (BC) = 200
km. Ditanyakan: jarak kapal sekarang ke tempat
semula (AC)?

Jawab:

AC=+AB? + BC?
AC= /1502 + 200>
AC= /22500 + 40000

AC= /62500

AC= 250 km

Jadi, jarak kapal sekarang ke tempat semula
adalah 250 km

Catalyctic inference

Power of synthesis

Common sense
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Lampiran 5
PEDOMAN WAWANCARA

Buatlah pertayaan untuk wawancara sesuai dengan indikator berpikir intuitif:
1. Pernakah kamu mendapat materi theorem phytagoras?

2. Pernakah kamu mendapat contoh soal seperti ini?

3. Apa yang terbayang dibenak kamu pada saat membaca soal?

4. Apkah kamu paham dengan soal yang diberikan?

5. Apa yang diketahui dan ditanya dari soal?

6. Rumus apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal?

7. bagaimana kamu menyelesaikan soal tersebut sesuai dengan rumus?

8. bagaimana kamu mencari nilai akarnya?
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Lampiran 6
Transkip Think Alouds IH

1. Penyelesaian ( ia menggambar segitiga siku-siku dan langsung menulis
sisi miring dan sisi tinggi 200 km dan sisi alas 150 km( sambil melihat
gambar yang ada pada soal)

2. Diketahui AB = 150km sisi alas sama
BC = 200 km sisi tinggi
Ditanya yaitu AC = ...2(sambil melihat pada gambar yang ia gambar)

3. jawab : AC =150 km? +200km? kita akan kalikan dulu 150

150 x 150(perkalian bersusun) 0 x 0, 0. 0x 5,0.0x1,0.5x0,0.5x5, 25
ingat 2.5x 1, 5. tambah 2, 7.1 x 0, 0. 1 x5, 5.1 x 1, 1. ditambahkan lagi.
0 turun, 0 tambah 0, 0. 0 tambah 5, 5. 7 tambah 5, 12. Tulis 2 ingat 1. 1
tambah 1, 2. jadi dapat hasil 22.500 tambah. Setelah itu kita kaliakn dulu
200 x 200(perkalian bersusun) 0 x 0,0.0x0,0.0x2,0.0x0,0.0x0,0. 0
x2,0.2x0,0.2x0,0.2x 2, 4. Jumlahkan 0 turun, 0 lai turun, 0,0. jadi 4
turun. jadi 40.000.( melakukan perkalian dengan tenang)

AC = \22.500 + 40.000 jadi kita akan tambahkan 22.500 + 40.000 (
dijumlahkan) 0+ 0,0.0+ 0, 0.0 + 5, 5. 0 + 2, 2. 4+ 2, 6. Jadi 62.500

AC =62.500 ( disini 200 x 200 dapat 40.00) jadi kita coba dengan kali
225 x 225 (perkalian bersusun) 5 x 5, 25.tulis 5 ingat 2. 5 x 2, 10 tamba 2,
12 tulis 2 ingat 1. 5 x 2, 10 tambah 1, 11. 2 x 5, 25 eh 10 tulis 0 ingat 1.2 x
2,4tambah 1,5.2x2,4.2x5,10.tulisOingat 1.2 x 2, 4 tamabh 1, 5. 2 x
2,4.Tambah 5 turun 2turun, 6.1 +4,5+5,10. TulisOingat 1.4+ 1,5
jadi50.625 tidak dapat,( sambil tunjuk jawaban ) kita coba kalikan lagi
dengan 250 x 250(perkalian bersusun) 0 x 0,0.0x5,0.0x2,0.5x0,0.5
x5, 25 tulis 5 ingat 2. 5x 2, 10 tambah 2, 12. Jadi 2 x 0, 0. 2 x 5, 10 tulis 0
ingat 1. 2 x2, 4 tambah , 5. Tambah 0 turun, O turun ,5 turun, 2 turun, 1
tamba 5, 6. Jadi kita dapat hasilnya 62.500

AC =250

4. Jadi jarak kapal sekarang ke tempat semula adalah 25.
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Lampiran 7

HASIL KERJA SUBJEK IH
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Lampiran 8

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SUBJEK IH

Peneliti : assalamu’alaikum

IH : Walaikumsalam

Peneliti : Apakah kamu sudah siap untuk diwawancarai

IH - Sudah Ibu

Peneliti : Pernah kamu mendapat materi teorema phytrgoras?

IH : Pernah ibu.

Peneliti : Pernah kamu mendapat contoh soal seperti ini?

IH - 1ya, perna ibu, kiranya seminggu yang lalu sebelum UTS Ibu.
Peneliti . Apa yang terbayang di benak kamu pada saat membaca soal?
IH : Gambar segitiga siku- siku ibu.

Peneliti : Saya amati di sini kamu menggambar kembali segitiga siku-siku

padahal dari soal sudah ada gambarnya?
IH : lya Ibu, saya menggambar ulang kembali untuk menentukan sisi
alas, dan sisi tinggi agar memudahkan saya dalam penyelesaian

pada langkah selanjutnya biar jelas dan terarah.

Peneliti : Apakah kamu paham dengan soal yang diberikan?

IH . lya, paham ibu.

Peneliti : Berapa kali kamu membaca soal sehingga kamu bisa paham?
IH : Sekali saja ibu.

Peneliti : Apa yang diketahui dan ditanya dari soal?

IH : AB dan BC Ibu, AB (sisi alas) dan BC (sisi tinggi) dan ditanya
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Peneliti

IH

Peneliti

Peneliti

IH

Peneliti

Peneliti

Peneliti

AC sisi miring
: Apa yang kamu pikirkan dari soal ini?

: rumus teorema pytragoras bu.

: Saya amati di sini anda tidak menulis rumus theorem phytagora

mengapa?

: lya ibu, karena saya langsung saja memasukan apa yang

diketahui dan ditanya ke dalam rumus.
: Mengapa kamu menulis seperti itu?

. lya lbu biar lebih cepat saja. Karena saya sudah andaikan di

kepala jadi saya tulis saja seperti itu.

: Saya melihat disini kamu mencakar-cakar dengan mengkalikan

angka dari 150 dan 200 boleh tau itu untuk apa ya?

: Iya ibu, itu untuk mencari nilai dari AC = 150 + 200? kan untuk
penyelesaian langkah selanjutnya harus terlebih dulu mengkalikan

ke dua sisi tersebut setelah itu kita tambahkan

: Bagaimana kamu menyelesaikan soal tersebut sesuai dengan
rumus?

. lya, Sesuai ibu, karena diketahui AB dan BC sedangkan yang
ditanya AC sisi miring. Kemudian saya masuk apa yang
diketahui ke dalam rumus AC = V1507 + 200°.

: Bagaimana kamu mencari nilai akarnya?
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. Biasa dengan cara mengkalikan angka-angka yang sama berapa
kali berapa agar mendapat nilai tersebut. Kemudian saya coba
dengan 225 x 225 saya lihat blum dapat. Lalu saya coba lagi
dengan 250 x 250 dapat jawabannya . lalu saya simpulkan jarak

kapal sekarang ke tempat semula yaitu 250.
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Lampiran 9
Transkip Think Alouds FT

1. Penyelesaian diketahui : AB = 150 km arah timur
BC = 200 km arah selatan

Ditanya : AC =.....7(ia menulis sambil melihat dan menunjuk gambar
yang terdapat pada soal)

2. Jawab AC = \AB®> + BCP(setiap langkah ia selalu memperhatikan
gambar yang ada pada soal)
AC =150 %+ 2007
AC = akar kita cari dulul50 x 150(dengan perkalian bersusun) 0 x 0, 0.
0x5,0.0%x1,0.5x0,0.5x5,25tulis5 ingat 2.5x 1, 5tambah 2, 7. 1 x
0,0.1x5,5. 1x1, 1. Jumlahkan O turun, O tambah 0, 0. O tambah 5
tambah O, 5. 5 tambah 7, 12 ingat 1. 1 tambah 1, 2. Jadi 22.500 (dalam
proses perkalian i1a sedikit lambat)setelah itu 200 x 200 (dengan
perkalian bersusun) 0 x 0,0.0x 0,0.0x2,0.0x0,0.0x0,0.0x2,0.2x
0,0.2x0,0.2x 2, 4. Tambahkan O turun, 0 0, 0. Empat puluh ribu
AC =N22.500 + 40.000
AC = akar kita tambahkan 40.000 + 22.500
0+0,0.0+0,0.0+5,5.0+2,2.4+2,6.62.500
AC =62.500
AC = akar kita coba kalikan 225 x 225 (perkalian bersusun)
5x5, 25 tulis5 ingat 2. 5 x 2 10 tambah 2, 12. 5 x 2, 10 tambah 1 1. 2 x 5,
10 ingat1.2 x 2, 4tambah 1,5.2x2,4.2x5, 10 ingat 1. 2 x 2, 4 tambah
5.2 x 2,5. 5turun, 2 tambah 0, 2. 1 tambah 5 tambah 0, 6. 1 tambah 4
tamah 5, 10. 1 tambah 5, 6. Ini 60625(ia sambil melihat kejawaban untk
mencocokan) karena masih salah ia cobalagi dan masi salah, 250 x 250(
perkalian bersusun).
0x0,0.0x50.0x2,0.5x0,0.5x5,25tulis5 ingat 2. 5x 2, 10
tambah 2, 12 .2 x 0, 0. 2 x 5, 10 tulis O ingat 1. 2 x 2, 4 tambah 1, 5. 0
turun, 0, 5,2 6. Jadi 250 kali 250 adalah 62.500

3. Selanjutnya AC =~250
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AC = (iaterus mencari nilai akarnya) 15 x 15 (perkalian bersusun)

5x5,25tulis5ingat2.1x5,5tambah2,7.1x5,5.1x1,1 tambahkan. 5
turun, 7 tambah 5, 12, ingat 1. 1 tambah 1,2. Berarrti

AC=15

4. Jadi jarak kapal se ulah adalah 15.
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Lampiran 10

HASIL KERJA SUBJEK FT
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Lampiran 11

Peneliti
FT
Peneliti
FT
Peneliti
FT
Peneliti

FT

Peneliti
FT
Peneliti
FT
Peneliti
FT
Peneliti
FT
Peneliti
FT
Peneliti

FT

TRANSKIP WAWANCARA SUBJEK FT
: Assalamu’alaikum
: Walaikumsalam
: Apakah kamu sudah siap untuk diwawancarai
: Siap lbu
. Pernah kamu mendapat materi teorema phytrgoras?
: lya, perna bu.
: Pernah kamu mendapat contoh soal seperti ini?
. lya, perna bu. Waktu lalu sebelum UTS soalnya mirip soal cerita
juga bu.
. Apa yang terbayang di benak kamu pada saat membaca soal?
: Gambar segitiga siku-siku ibu
: Apakah kamu paham dengan soal yang diberikan?
: lya, saya paham ibu.
: Berapa kali kamu membaca soal sehingga kamu paham?
: Sekali saja ibu.
: Apa yang diketahui dan ditanya dari soal?
: Yang di ketahui AB dan BC dan ditanya AC sisi-miring
: Rumus apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal?
: Rumus teorema pytragoras yaitu AC= AB*+BC?
: Mengapa demikian?
. 1ya, karena yang diketahui ke dua sisinya, jadi rumusnya seperti

itu saja.
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Peneliti : Saya melihat disini kamu mencakar-cakar dengan mengkalikan

angka dari 150 dan 200 boleh tau itu untuk apa ya?

FT  lya Ibu, itu untuk mencari nilai dari ke dua sisi AB = 150 dan BC
= 200° di dapat dari rumus. Jadi sebelum kita lanjut pada langkah
berikutnya kita terlebih dulu mengkalikan nilai ke dua sisi tersebut
setelah itu dijumlahkan.

Peneliti : Oh iya, terus bagaimana kamu mencari nilai akarnya?

FT : Biasanya dengan mengkalikan angka-angka yang sama berapa
kali berapa agar mendapat nilai tersebut. Pertama saya coba dengan
225 x 225 tetapi tidak dapat, lalu saya coba lagi dengan 250 x 250
ternyata jawabannya pas. Lalu saya simpulkan jarak kapal sekarang

ke tempat semula adalah 250.
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